BAB 1II
TINJAUAN HISTORIS USAHA PEVELIHARAAN HADITS

A. Definisi Hedits

1, Hadits menurut arti luchah (bahasa).

Secara lughowi "hadits" mengemdung beberapa
arti antara lain sebagai berikut :

1.1, Berarti baru jamaknya hidats dan hudatsi.
Pengertian ini sebagai muoobalah  Al-Quratan
kerena Al-Qura‘’sn itu adalah qodin, sedang
hedits itu baru (buken codim). (Al-rdtmjid:IZI)

1.2, Berarti perkataan yaitu
(sesuatu yang dipercekapken dan  dipindahken
dari seseorang kepada keseorang) jomaknye uh-
dutsan den shoadits. (Al-lmjid : 121).

Sebagoimena firman Allah ¢
clalein, Lbse aal s ISR S

"Allah telah menurunkan perkatasn yang terbaik
(yeitu) Al-Qura'sn yang serupa! ( Al-Qura‘sn

39 323 ).
1.3. kKhabaf (berita) sebogeimana delem Al-Qura'mn
dikatekan 3 wpiiad Vemuas ¢ B Ja

"Sudohkah deteng kenadam beritm keum- lcoum
penentang” (AlQura‘sm 85 : 18).

Hadits dalam artk khabar ini jamalmya Ahadits,
hidtsah dom hudtsan,

IS




1.3,

1.5,
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Hedits yamg bermalma khabar ini yang
diisytiqoakan dengan hadits yang bermaldin ri-
wayat, atau ikhber, menghabarksn, Apabila di
katakan haddetsana bi haditsin, maka maknenya
dia menghabarkan sesuatu Ihebur kepada kami.

Kesimpulamﬁya hadits bukenlah musyabba
ha walsupun ia satu wazan dengan "karim" ja=
makitya hudtsan atem hidtsan den dijamakken ju
ga atas ahadts, jamak inilah yang dipakai pa
da hadits yeng bermakna khabar dari rasul,
Hadits-hadits dari Recul diketoken "Ahediteul
Rasul" takkpernah dikataken "Undutsatul Rasul"
(Sejarah don Pengrntar Ilmu hadits s 20)

Berarti Qorib atam dekat artinya, yang belum
lama terjadi seperti dalam perkatasn " Orang
yeng baru memeluk agamm Islam" Jamalnya hidats
hudatsi, dan huduts. (Sejarsh den Pengemntar -
Nm hadits s 20), 7

Ada pula ymng menerengken bahwa Al-hadite itu
dikatekan hadits karena berasal dari perkata~-
an yeng sedikit demi sedikit bertambeh dengan
perkataan baru, akhirnya menjadi banyak, (At-
Turmudzy s 8).

2, Hadits menurut istilah

Para ulama ahli hadits berbeda pebdapat. di

dalam memberikan definisi hoadits.
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Jdenurut ahli hadits, yang disebut hadits
adalah"segala ucapan Nabi, segala perbuatan beliam
dan segala keadaen beliau! Demikien ulasan  Hasby
menurut Al-Hafidz dalam sejarah Al-Bukhari. (Seja~
rah den pengentar ilmu hadits : 22),

Sebagian ulema seperti At-Thiby berpendapat
bahwa ‘hadits itu lebih umum melcengkapi perkatasn ,
perbuatan don taqrir sahatet weupun tebi'in". (Sya

rah Alfiyah As Suyuti ¢ 5).

Perbedaan pendapat ini disebabkan kerena
terpengaruh oleh terbatas dan luasnym obyek penin-
jauan mereka masing-masing. Dan perbedaan sifat
peninjaunern mereka itu melahirkan 2 macam ta'rif Al

hedits, ada yang terbatas dan ade yang luas.

Ta'rif hadits ymg terbatas sebagaimena dike

mukakan oleh jumhurul muhadditsin yaitu @

Vo 50300 519 (s ote D L 300 G st

"Sesuatu yong disandarkan kepada Nabi Muhammad saw

baik berupa perkatasn, perbuatan, pernyataan (tag-
rir) atau yang semacamya". (Minhajdzawin nadzur

7)e

Definisi ini mengandung empat unsur, yaitu
perkataan, perbuatah, pernyatasn dan sifat-cifat -
atau keadaan Nabi saw. Semuanya ini hanya disandar
kan kepada beliau saja, tidak termasuk yang disan-
darkan kepada sahabat-sahabat dan tidak pula pada
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tebi 'in,

Pemberitaan ymg disandarken kepada Nabi Muham-—
mad sew., disebut marfu’, yeng disandarkan kepa
da sahabat disebut berita, yang maukuf dan yang
diésandarkan kepada tabi'in disebut maqgthu'.
(Ixhtisar Mushtholah hadits : 12).

Sedang ta'tif yang luas sebagaimana dikemu-~
kakan di atas oleh muhadditsin, tidak hanya yeng
dimarfu'ken kepada Rasulullah belaka, melainkan ju
ga kepada sahabat dan tabi'in. Dengan demikian A1~
hadits menurut ta'rif ini meliputi segala beritm
yang marfu', atau maukuf dan maqthu' sebagaimana
Muhemmad Mahfudz mengemukakan
b Lt L by e el gl b Jr s Y enaad 1
( oymsy Jps o & bl | (s L osas ) usdpald Lah

(D lS par Bl G L 505 ) gy bty

"Sesungpuhnya hadits itu buken hanya yang di
marfu'kan kepada Nabi saw. saja, melainkan da-
pat pula disebutken pada apa yeng meukuf (dihu
bungkan dengan perkataan dan sebagaimana dari
sahabat) dan yang maqthu® (dihubungkan dengen
perkatasn dan sebagainya dari tabi'in).

B. Sebab Timbulnya Pembasrian Hadits

Mengingat behwa hadits adalah merupakan sumber
hukum yang kedus seteleh Al-Qura'an, bahkan tidak me-
nutup kemungkinan pule terjadinya suatu pemalsuan ha-
dits dan qaul sahabi, hal ini agar todak terjadi ke-
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simpang siuram, hingga perlu adanya pembagian hedits.

Sebagaimona yang dikatakan oleh Ajaj Al-Khothib
"Al-Qura'an adalah merupakan sumber hukum syara'
yang pertama dan hadits adalah merupakan sumber
hukum syara' yang kedua, oleh karena itulah As -
sunnah memberikan penjelasan yang terperineci dari
maksud hukum syara' yang terkandung di dalam Al-
Qura‘an"., (As-sunnah Qoblat Tadwin : 6).

. Apabila kita nelajari dengan seksama Suasana
dan keadaan yang teleh dilalui hadits sejak darizamm
timbulnya hingga saat ini dapatlah kita menarilk sebu-
ah hadits bahwa hadits Rasul sebagai tasyri' yang ke
dua,para ahli sejarah berbeda pendapat diantara mere-
ka ada yang membagi menjadi 3 bagisn, ada ysng memba
g1 menjadi 5 bagian, dan ada pula yang membagi menja-

di 7 periode.

Dalam pembagian ini sengaja penulis mengambil
pendapat yang terakhir, karena pendapat inilah yang
lebih terperinci hingga dapaf memberikan data  yang

akurat yang mendekati kesempurmaan.

Masa pertama ialah masa wahyu dan pembentukan-
hukum serta dasar-dasarnya dari permulaan Nabibangkit
hingga beliau wafat pada tahun 11 Hijriyah.

lasa kedua ialah masa membatasi riwayat, masa

Knulafaur Rasyidin (12 H, - 40 IL,).

Masa ketiga ialah masa berkembengnya riwayat -
dan perlawatan dari kota ke kota untuk mencari hadits,

yvaitu masa sahabat kecil dan tabi'in besar. (41 H, -
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akhir abad pertama H,).

Masa ke empat ialah masa pembukuan hadits (dari
permulaan abad ke dua Hijriyah hingga akhirnya).

fasa ke lima ialsh masa mantashhihkan hadits
den menyaringnya (awal abad ke tiga, hingga akhirnya).

Masa ke enam ialah masa menapis kitab-kitab ha-
dits dan menyusun kitab-kitab jami' yang khusus, (dari
ri awal abad ke empat hingge jatuhnya Baghdad tahun
656 H.). |

Masa ke tujuh ialsh masa membuat syarsh, membu-
at kitab takhrij, mengumpulkan hadits-hadits hukum dan
membuat kitab-kitab jami' yang umum serta membahas
hadits-hadits zawa-id, (656 H. hingga dewasa ini).
(Prof. Dr. TM. Hasbi Ash-Shiddieqiey, 1974 = 46-47).

Dari ke tujuh periode itu perkembangen hadits -
mengalemni masa yang gemilang yaitu masa ke lima dimana
pada masa ini perkembangan hadits memasuki masa pen -
~tashhihken dan penyaringen hadits. Dengan ini sudah ba
rang tentu dalam proses pentashhiken dan penyaringan
hadits itu para ulama hadits menyelidiki keadaan para
perawi, baik tentang biografinya maupun tentang sifat
dan keistimewaannya, ade kaitannya atan terima tidak-
nya apa yang diwiwayatkan. Misalnya mengenai jarah wat
ta'dilnya, tercela atau adil tidalnys, dalam hal ini -
Al Bukhari mempunyai dua keistimewasn, pertama hafalan
yang sungguh kuat yang jarang kita temukan bandingan -
nya, teristimewa dalam bidang hadits, kedua  keahlian
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dalam meneliti keadaan perawi yang nampak kita  lihat
delam kitab tarikhnya yeng disusun untuk menerangkan -
keadaan perawi hadits. (Prof. Dr. T.M. Hasbi Ash-Shid-
dieqiey, 1974: 93).

Dalam kaitannya dengan penyelidikan sejarahaxad
beografi para pwrawi itulah akhirnya terhimpun suatu di
siplin ilmu tersendiri yang disebut dengan ilmu tari-
khur-Ruwah, sedangkan dalam kaitannya dengan sifat dan
keistimewaan para perawi tersusun dalam ilmu tersendi-
fi yang disebut dengan ilmu jarah wat-ta 'dil kedua
ilmu ini sangat erat kaitannya antara yang satu dengan

yang lain,

Langkah Para Ulama Dalam Upaya Pemeliharsan Hadits

Dalam kontek sejarah bahwa hadits sepanjang per
Jalanannya banyak mengalami berbagai macan masalzah/per
soalan. Hal tersebut timbul setelah Rasulullah saw. wa
fat, oleh karena itu para ulana mengambil langkah wwal
dalam upaya pemeliharaan hadits yaitu dengan jalan me-
misahkon hadits yang shoheh dengan hadits vang dloi'f,
memisadhkan hadits dengan fatwa-fatwa sahabat dan tabi'
in, disamping para ulama memberikan pola kxesungguhan -
nya dengan keinginen untuk menyusun kaidah-kaidah ha-
dits, ushul-ushulnya, syarat-syarat diterima atau dito
laknya suatu periwayatan, baik dari segi shoheh dan
dloi'f maupun kaidah yang dipegangi dalam . mentituian
hadits maudlu' yaﬁg dapat dijadiken upaya pemeliheraan




suatu hedits. Dengon demikian norma yang mereka  buat
untuk meneliti syah tidalmya suatu hadits mempunyai ni
lai yang tingod, yang selurang-kurengnya tidak lurang
dari norma modern yang dibuat untuk monilai suatu moea
lah. (Prof. Dr. T.il. Hasbi Ash-Shiddieqiey; 33).

Adepun yang mula-muila menyusun kaideh  tahdits
secara faniy yaitu Ar-Remshur rmdzy (360 H.) dolanm
kitabnya Al-luhadditsul Fashil bainar rawi was sami?,
kemmudian barnmu» tokoh-tokbh lain seperti

- Al-llakim Abu Abdillah (405 i, ).
-~ Abu Mu'em M- Asfihany (430 H.).

~ Al-Khotib A1-Baghdady (463 H.), dalam lkitab Cowa

- nirur Riwayah mepyusun ld.tab Al-Kifoyah,

- Al-Qodli Al-Iyadi (544 I,) dalem kitabnya Unia'
Al -Hafidz Taniyuddin.

- Abu Anr, Utsman bin Saleh (642 H.) dengan sebuah
kitab Muqoddamch Ilmu solah, kitab ini mendapat
sambuten yang besar dari para ulama’,

- As-Syekh dlghir Al-Djalainy (1338 I.).

- As-Syekh Jamaluddin Al-Qosimy (1322 H,), dengan
kitabnya Qowai *dus tahdits, ini termasuk wlamnc -~
mutaqoddinain, ulama® iniloh yang mentukon kaidah
tahdits. (Prof. Dr. Hasbi As-Shiddiqy, 1967 : 18
hnd 19)0

denpingat nehtingnya nmemelihara kemurnian hadits
berarti juga nemelihara kemurnian samber hukua Islan,
menelihara sunber hukum Islam berarti memelihars hukum
Islam, karenc hadits itu sdalah merupaken sumber hukum
Islam yang ke dua setelah Al-Qura'an. Pernyataan terse
but diddpat dari surat An - Nisa' ayat 89 yang berbu -
_y ,
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"lai orang-orang y-ng beriman, taatilah Allah den
Rasullya, taatilsh ResulNya den Ulil amri diantarae
kamu, kemudion jika kemu berselisih pendapat ten-
tang sesuatu ko kembalikanlah ia kepada Allah
(A-Qura'sn) dan Rasulllyc (sunnahnya), Jjika kam -
benar-benar berimen kenada Allah dan hari kermudian
yorgs demiltian itu lebih utama (bagirmi) dam lebih
baik akibatnya. (Al-Qurm'sn, 41 59),

Dalan usahz nenelihoracn hadits Rasvlullah ber-

gabda

Bl vt O anbo i s e APR PRI

"Allah mensrindahkom kepada kepadc seseorang yang
mendensar hadits dari knami, banyak sekali orang
disonpaikm berita kepadonye, lebih fohan dari pada
vong mendensarnya sendiri. (Al-Hofidzs Abi Abdillah
Muhammad bin Yazid Al Cosimy, It 85).

lahkan di dalom hadits yeng lain dikatakon ¢

e b JS e i o1 Lt il L S
"Cukup kiranya dosa begi seorang menusia  yang
menceritakon scerla apa yang didengarnya", (Al- Hakim

Ar=Tlgigzburi ¢ 06).

Bahwe upayn pemeliharsan hadits sesuai dengan
apa yone datang deri Nabi saw. merupokon suatu perbua~
ten yeng baik dan terpuji, sebab dengen demikian berar

ti mereka telah menjalankan apn yeng sesuai dengen per
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kataon Rasulullah tidak ditambah dan tidak dikurengi,
bahkan sejorah teloh mencatat berkenarm dengen usaha -
pemeliharnan hadits, para sahnbat berpegong padr keis-
timewaon-keistimewann exrabiyah dan k:eistimewaan yeng
sempurna berupr~ kekuaten menghafal, otak yang cerdas ,
mempunyal perasaan ymng ta;}ém terhadap keterangar: dan
susunon kelimat, dengan keistimewasn yang ada peda me
reka, mereka dapatkan semua apa yang disabdakan  Babi
baik mengenai perkatoannye, perbuatan maupun taqrimys
dengan pembawneon mereka dan kecemerlangnn akal merekn,
dimna kite sendi@i tidak bisa menemuken apa yang dapeat
ditemken oleh parn sehebat.

Keadaon denildean ini terus berlmmgsung hingea -
msa tabi'in. Pada masa itulah timbul pemalsuen yong
terjadi setelah para sahabat meninggal, dengan pertam-
bahan yang sangat 1ués bertombah pulalah pemalsuon ha
dits dari hari ke hari, hingra para ulana berusaha un-
tuk membukukon hadits, dan memisahkan status hadits sho
heh dan hadits palsu. ' '

Mala~mle ulama dikalangan tabi'in yang membuku
kon hadits, inlah Umar bin Abdul Aziz, terbukti beliam
orang pértama di kalengan tabi'in yang membukukan ho~-
dits yoitu depot diketahuij sewalctu belisu menyampailon
surat kepada Abu Bakar Ibnu lazm yang berbunyi 3

U’)J"';"uu';u ar=S LS “""‘L-‘ &'J}‘J%Dwog b hol
plo it lemaaV 1 Jois ¥y s Ll o iy oLt
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Lihatlah dan perhatikan keberadaan dari hadits
Rasul saw. maka tulislah hadits tersebut, Besung -
cuhnya saya khawatir akan lenyapnya eendekiawan éan
ulama, dan janganlah kamu terima selain dari hadibs..
Nabi saw. (Musthofa As~Sibai & 104).

Hal ini sesuai dengsen hadits Rasulullah saw.yang

berbunyi :

S e ounda 85l lidazy Tls L3S e

"Barahg siapa dengen sengaja berdusta kepadaku

maka bersedialah ia menempati api neraka" (  Muhammad
Muhyidin Abdul Hamid, III ¢ 320),

Dengan memperhatikan apa yang diusahakan' oleh
para utama, kita daphtken suatu disiplin ilmu bahwa
merekalah ulama' yang mula-mula menciptaken kaidah (oo
waid) untuk dapat menilai baik butuknya cerita (khabar)
itu sendiri, maka langkah-langkah yeng diambil untuk
mengkritik jalen vpenerimaen hadits hingga dapat terle
pas dari tipu daye menusia untuk memalsu hadits, hal

itu perlu adanys penguatan hadits,yaitu :
1. Meneliti sanad hadits.

"Sanad aenurut lughot ialah sesuatu yang kita
bersandar kepadanya baik tampak atau selainnya" (Al-

Bukhari,I: 5).

Sedang menurut istillah ahli hadits, sanad ia
lah "jalan yeng menyampaikan kita pada matan hadits"
(A1-Bukhari, I s 6).

Misalnye seperti kata Al-Bukhari :
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"Telah diberitakan padaku Muhammad bin Al-Mutsarma,
ujarnya : ""Abdul Wahhab Ats-Tsagafy telah menga-

. barkan kepadaku ujarnya: telah bercerita kepadaku
Ayyub atas pemberitasn Qilabah dari Anas dari Nabi
Muhammad saw. sahdanya: "Tiga perkara, yang barang
siapa mengamalkannya niscaya memperoleh keledzatan
iman" yakni: 1. Allah dan RasulNya hendakhysa lebih
dicintai dari pada seldnnya. 2. Kecintaannya kepa-
da seseorang tak lain karena Allah semata- mata
dan 3. Keengganannya kembali kepada kekufuran, se-
perti keenggenannya dicampakken ke neraka". (Fatmr
Rahman s 24).

Hadits tersebut di atas matannya adalah dari
tsalatson sampai dengan "An. Yukdzafa finnar", diterima
oleh Al Ibnu (mutsanna sanad kedua dari Abdul  Wahhab
Ets Tsaqafy, sanad ketiga Ayyub, sanad keempat Abi
Qilabah dan sanad kelima adalah Anas, adalah seorang
sahabat yang lapngsung menerima sendiri dari Nabi Muham
mad saw, dan bahkan menurut Imam Muslim  meriwayatkan
hadits tersebut melalui sanad-sanad: Ishag bin Ibrahim
Muhammad bin Yahya bin Abi Umar dan Muhammad bin Basya
yang xetiga-tiganya menerima dari (Abdul Wahhab) Ats - °
Tsaqafy deri Ayyub, dari Abi Qilabsh dari sahabat Anas

Ra., dari ilabi uliaamad saw.

Hal ini dapat dikatakan bahwa sabda Nabi terse

but disampaiken oleh sahabdt Anas Ra. sebegai rawi per
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tama, kepada Abi Qilabah, kemudian Abi Qilabsh sebagai
rawi kedua menyampaikan kepada Ats-Tsaqafy, dan Ats -
Tsagafy sebagai rawi keempat menyamapaikan kepada Mu-
hammad Ibnul mutsahna, hingga sampai kepada Al-Bukhari
sebagai rawi tersakhir. Dengan demikian Al-Bukhari itu

menjadi sanad pertama dan rawi terakhir bagi kita.

Dalam bidang ilmu hadits sanad itu nmerupakan ne
raca untuk menimbang shoheh atau tidaknmya (dloi‘fnya )
suatu hadits, jika di dalam sanad tersebut terdapat
orang yang fasiq atau tertudulr dusta, maka  dloi'flah
hadits itu, hingga tidak dapat dijadikan hajjah dalam

menetapkan suvatu hulum.

Usaha gsecorang ahli hadits dalam mencrangksn sua
atu hadits yang diikutinya kepada siapa hadits disan-
darkan, hal itu disebut menginasnadkam hadits. Hadits
yang diisnadkan oleh si musnid (orang yang mengisnadmn
disebut dengan hadixts musnad. Misalnya musnad Asy-Syi-
hab, musnad Al Firdaus, merupakaen kumpulan hadits yang
telah diisnadkan oleh asy-Sgihab dan Al Pirdaus, dan
dari’ ~ada itu musnad juga berarti :

2. Hadits yang marfu' lagi mustashil (sanadnya bersam
bung).
b. Nama kitab jang menghimpun seluruh hadits yang did

wayatkan oleh para sahabat.

Dalam imit:cl musnad ini szhabatlah yeng diketengahkan -
sebagai hadits maudlu', semua hadits yang dieiwayatkan

oleh seorang sahabat terhimpun dalam satu kelompok tan
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pa disendirikan atau diklasifikasiken isinya dan tanpa

disisihkan antara hadits yang shoheh dan dloi‘'f.

Setelah selesai semua hadits dari seorang saha-
bat barulah beralih kepada hadits~hadits sahabat yang
lain dalam keadasn yang sama, disemping dengan mudah
dapat diketahui jumlsh hadits yang diriwayatkan oleh
seorang sahabat, terdapat juga kesulitan delam sisthn~
delam kiteb musnad ini, bila kita hendak mencari hadid
yang menjadi dalil suatu masalah tertentu, misalnya sa
Jja hendak mencari dalil-dalil wajibnya wudlu® terpaksa
harus membaca kitab tersebut dari awel sampai akhir.
Contoh kitab musnad antara lain ialsh musnad Ahmad bin
Hanbal Asy-Syaibany dan musnad Ishaq bin Rahawaih Al-
Handlaly.

Sebagai tolok ukur bagi kita untuk menilai ting
&L rendahnya derajat sanad, kita bisa melihat melalui
sanad itu sendiri, setiap sanad bertemu dengan rawi -
yang dijadikan sendaran atau rangkaian berita dariyang
rendah ke yeng sedang, dari yang sedang ke yang lebih
tinggi. Hal ini terletak dari kedlabitan seseorang (ke
adilan rawinya) yang dijadikar saradnya untuk lebih den
bisa diketahui, para ahli hadits telah membagi tingka-
tan sanad kepada :

2. Ashahhil - asanid, (sanad-sanad yang lebih shoheh).
Hﬁl ini Imam An~-Nawawi dan Ibnu Shalah tidak membe-
narkan adanysa penilaian terhadap hadits dengan mema
kai ashahhul-asanid, atau menilai suatu matan hadits
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déngan Ashshul hadits, secara mutlak yalmi tanpa me-
nyendarken pada suatu hal yeng tertentu. Penilaian Asha
hul-asanid tersebut hendaklah secara muqoyyad. Artinya
dihususken kepada sahabat tertentu, misalnya Ashahhul
asanid dari Abi Hurairah RA. atau disuskan kepada pen- .
duduk daerah tertentu, misalnya Ashahhul asanid dari
pehduduk Madinah, atan dihususkan pada masalah terten
tu, Jjika hendak menilai suatu mstan hadits, misalnya
Ashohhul Hadits dalam bab wudlu' atau masalah mengang-— .
kat tangen d=iom berdd'a, segolongen r:ru.hadrlit;-;in yong

lain nembolehlrn secnr:2 mutlals.

ABsanul - Asanid (sanad-senad yang lebih hasan).
lladits yeng berzaned ahsmmul-asenid adalah lcebih ren-

dah derajatnya dari pada yang bersanad Ashahhul-asanid’

Adl'aful - asanid.
vaitu ranghaian sanad yang paling rendah derajatnye,di

sebut adl'aful asonid atau auhal-asanid.

Dari keterangan di etns bisa dikonklosikan bah
via perktedaan p'endapat tersebut hanyalah terbatas pada
mugoyyad dan mutlalhy: saja dalam masaloh ashahhul asa

nid, nomun pada akhirnya menjsdi titik terang.

Para chli hadits dalam menilai suatu hadits ter
lebih dahulu yang perlu diteliti adalah sanad itu sen-
diri sebagni langkzoh awel, baru kemudion kepada  yang
lain, sebab dengan sanadlah dapal diketahui mana yang

diterima dan mana yang ditolsk. Dislah jalan yang :adia
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untuk menetapkan hukum-hukum Islem. Dan terhadap ha
dits yang sudah diperoleh setelah mempelajari sanad
bersumber kebanyakan hukum dan penjelasan- penjela-
san tentang Al-Qura‘an. Sungguh banysk benar,hadits

hadits dan atsar-atsar yang menerangkan keutamasn -

sanad.

Hal ini sesuai dengan sabda Nabi :
pole oo bis 1 ple ©)d aidie s Lo pae et G

"Allah mengindahken kepada seseorang yang mende ..
ngar hadits dari kemi, banyak sekali orang yang
disampaikan berita kepadanya, lebih faham dari
pada yang mendengarkennya sendiri. (

Sebagaimena pula dikataken oleh Abdullah

Ibnul Mubarok :

I RIUSST RS FEUEIL Y Ty S RO | S ) O PR RS | PR P
P Pus

"Menerangken senad hadits, termasuk tugas agama
andaikata tidak diperlukan sanad, tentu siapa -
saja dapat mengataken apa yang dikehendakinya ’
a.ntara kami dengan mereka ialah sanad. (Muslim, _

I:9).

Musnad pada lughot ialah "yang disandarkan ,
musnad ini mempunyai dua syarat"s (Moh. Alwi  Al-
I k] i s 8 ° ! ¥ ) . .
faliki Hasmi : 84) OY Vb L Nt

LRS! gt -
ST $UL9391
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Peranon sahad sangatlah penting, dengean mene
liti sanad kita dapat mengetahui pokok pangkal tasy
rit Islami, mengetahui sah tidaknya suatu hadits ,
apa sanad tersebut bersambung atau tidak, untuk me-
ngetahui bersambung atau tidaknya, make disini ada

semacam pembagian ¢

Muttasil adalah nama bagi rivayat yang ber-
sambung sambung sanadnya, baik riwayat itu daxri Naui
mupun dari sahabat, tetapi riwayat yang bersambung
sanadnya kppada tabi'in saja, tidak dinamai muttasil
secara mutlak. Apabila telah gugur seprang perawi -
sebelum sahabi, hadits itu dinamai mungothi. Demiki
an'juga jika gugur dua orang lagi tidak beriring-ini

ngan, Jjike beriring-iringan dinamai mu‘'dlal.

dari uraian di atas jelas bagi kita, bahwa
didalam mengambil hadits hendakmya hati-hati dan
tanyakan dari mana datangnya bersambung ataun tidak,
hingga diketahui oleh Hisyam Ibnu Urwah @

e pae 16 nao, S wtis 15

"Jika ada seseorang nmeriwayatkan hadits kepa

da engkau, tanyakan dari siapa hadits itu" ( Moh .
Ajal Al Khatib; 223).

Dengan demikian dapat kita ambil kesimpulan
di dalamn kita meneliti hadits untuk menentuken nilai
atau kwalitas hadits itu, maka yang lebih dahulu di
teliti adalah sanad itu sendiri dari awal hingga
akhir sanad.
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2. Meneliti rawi hadits delam rangka menetapkan status
benar tidalmya suatu hadits.

Sebelum penulis kemukakan bagaimuna meneliti
rawi-rawi hadits untuk menentukan kwalitas hadits,
sebagai suatu pelengkap penulis kemukakan arti rawi
menurut paras ahli. Dalem hal ini Drs. Fatchur Rehman
menerangkan sebagai berikut
Orang yang menyampaiken atau menuliskan dalam suatu
kitab apa-apa yang pernah didenger dan diterimanya
dari seorang gurunya. Bentuk jama'nya ruwah dan per
buatannya menyampaiken hadits tersebut dinamskan me
rawy (riwayat) ken hadits.

Definisi tersebut dapat dikonklosikan bahwa

rawi adalah orang yang meriwayatkan hadits Nabi.Dan .

biasanya diletakkan rawi-rawi pada akhir matnul- ha

ditsnya melalui rawi dan sanadnya. Seperti

ot | s e 1 8 L len o | L3 i | as e aime Litds
(oo olsy 0 LI e cuaie 85t b5 tataze plo L3S o

Diceritakan oleh Muhammad bin Ubaid Al Ghaba
ri telah memberitakan kei)ada kami, ujarnya Abu *'Uwa
neh dari Abi Husain dari Abi Sholeh dari Abi Hurai-
reh ra. berkata : Rasulullah saw, bersabda: barang
siapa dengan sengaja mendustaken kepadaku, maka hen
daknya mengambil tempat dari neraka.

/
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Ini berarti bahwma rawvi yang terakhir bagi
kta ialah hslim, kehdatipun jarak kita dengen be-
lian sangat Jouh, namm kita dapat menguji kitab
beliau, yang hal ini merupakan sanad yeng kuat bagi
kita bersama.

Dalem keterkaitan nmasalsh revi, sejareh per-
jalenan hidupnyo, ulame tidalk segan-segan mengkritik
dan menerangkan cacat tidalmysa, behiem seormmg porc
wi tidak tokut dicerca dan dibenci semato~-mata serma
aitu memohon ridlo Allah semnata. Pendapat ini dibulc
tiken oleh Al-Notlon sewalttu ditanya @

p 9 ol s ot bono rg-l,sbc.sf'di]'ﬂ\)_;ma)ﬁgu"r‘.x L

‘de-b.PuJSJ‘Q.J- Jode 1 r..a.L.acL'J
Apoloh o tidak ¢ utrjapabila kelak meroka

- meninggalkon hoditonu serta memusuhimu disisi Allah
pada hori ciomat ? saya menjawab, kaleu  st¢kiranya
'memusuhilm, saya lebih suka dimisuhi mereka dari pa
da dimusuhi Rasulullah, beliau akan bertonya: menge
pe anda tidak membele haditsku.

Aereke para ulama hadits begitu berani dan
ikhlas semata honya untuk Allah dan Rasulnyzs, yang
waleupun di sena sini banyak tentengen yeng  dapat
menjerumuskan dirinya jika tidak beruntung, dan bah
kan seorang rawi berjalan begitu jeuh, hanya untuk
mendapat berita kebenaran hadits yeng disempaiken -
Rasululleh saw,




Dalam hal ini Prof. Dr. T.M. Hasbi berkomen-

tar dida.lam menyampaikan riwayat terhadap orang lain

ini ada beberapa syarat : diantaranya

a. Beragama Islam.

Karenanya tidak dapat diterima riwayat -
orang kafir, walaupun dia bukan orang yang ber-
dusta, hal ini dijelasken oleh Al-Qur'an surat
Al Hujarat ayat 6. .

eI R B PEMSCT R TR Rt £) "SR I PUTS RS § W

e L plas Lo plo yompazs I L o
"Hai orang-orang yang beriman, apabila datang
kenadamua membewe suatu berita maka periksa-
lah dengan teliti agar kamu tidak menimpakan
suatu musibah padn satu kaum tenpa mengetdiui
ketenarannya, seningga kamu akan . menyesal
atas perbuatan itu". (AlQura'an, 49: 6).

Hal ini menurut jumbur uwlama hadits mene
tapkan, bahwa orang kafir apabila menerima hadits 7
cebelum Islam, sesudah itu dia Islam, lalu meri
wayatkan hadits yang dia dengar sebelun Islam

diterima riwayatnya.

Dengan demikian dapat diambil suatu kesim
pulan bahwa orang yang kafir dapat mengambil ri-
wayat, tetapi tidak boleh meriwayatkan  hadits,
sebelum ia masuk Islam, seperti Jubair Ibnu Math
'in dan hadits At Tinnukhi utusen Heraklius atau
Kainar sebagaimana yang sudeh dijelaskan  dalam

pembahasan mursal sahabi.

Hal ini sangatlah wajar jika disyaratkan-
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herus beragema Islam, karena hadits itu sendiri ber
fungsi sebagai délil ke dua setelah Al-Qura'an dan
disamping sebagai penjelam, penafsir, penegas terha

dsp ayat suci Al-Qura'an.

Sudah sampai umur.

Karena itu anak yang masih di bawah wmur ti-
daklah diterima periwayatannya. Sebagaimena Iman
Ahmad, Abu Daud dan Al-Halim dari Uner dan Aliyaitu:

R T V- L L O PRSP PN IO DU L PP ECRR PSS L1 |

c el e et L oey B 2 2 LB

Diangket kalau dari tiga orang: dori orang gila

yang digagahi akalnya sehingga dia sembuh, dari

orang tidur schingga dia bangun, dan aneik kecil
sehingea dia dewasa. (

Bahkan memjadi suatu ketentuan anak di bawah
umur tidaklah sempurne akal fikirannya oleh karena

itu ulama berheda pendapat:

Menurut Musa Ibu Haxrun Al Hemmal apabila ia

telah dapat membedakan antars lembu dengan keledai.

Menurut Ahmad, apabila telah dapat ia mema-

hami secsuatu.

Menurut Yahya Ibnu Ala'en, sekurang- kurang-

nys unur menerima hadits, ialah 15 tahun.

Sebagai kesimpulan dari perbedaan tersebut dg
pat kita menetapkan bahwa yang menjadi pegangan umr

ialah: Tamyiz idrak dan faham, apabila yang sedemi-
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kKien itu teélah hasil sebelum umuxr 15 tahun dapatlah

diterima haditsnya.

Keadilan.

Seorang rawi harus adil, yang dimaksud adil
dalam periwayatan yaitu suatu sifat dimana sifat ter
sebut mendorong untuk berbuat baik, berlaku taqwa ,
dan memelihara muru‘sh, karena itu timbullah masye-

rakat untuk mempercayainya.

Keadilan seorang rawi, menurut Ibnu Sam'any,

harus memiliki 4 syerat :

1). Selalu memelihara perbuaten la'at dan menjauhi

perbuatan ma'siat.

2). Menjauhi dosa-dosa kecil yang dapat menodai
agame. dan sopan santun. ‘

3). Tidak meleskuken perkera-perkara mubsh yang dapat
menggugurken Iman kepada qadar dan mengakibat -

kan penyesalan.

4). Tidak mensikuti pendapat salah satu madzhab yeng
bertentangen dengan dasar syara'(Fathur Relman©7)

Kedlabitan.

Yang dimaksud dlabit ialah oreng yang kuat -
ingatannya, ingatnya lebih banyak dari pada lupanya,
dan kebenarennya lebih banyak dari pada kesalahan-~
nya. Kalau seseorang mempunyai ingatan yang ingatnya
tersebut dapat diandelkan dimanapun saja, maka itu
disebut dlabilush-Shadri, jika dlabitnya berdasar -
kem buku catatsn, maka disebut dlabitul kitab.
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Adapun pengertien dlibat yaitu: Perawi itu -
sadar benar apa yang didengar dan difahammya dengan
baik seyta dihafalnya sejak dari dia menerima sampai

kepada dia menceritakennya.

Untuk meneliti seorang perawi apa dia benar
dlabit atau tidak itu, perlu mengadakan perbandingm
antara riwayat yang dirawikan dengan riwayat  rewi
yang lain yeng sejenis (dalam permasalahen yang sa—
ma) yeng kwalitas Wedlabitennya telah kita ketahui
berdasarkan ketetoapan yang telah ditetankan oleh
para ahli hadits hal ini ditegaskan oleh hasby Ash-
Shiddieay.

Jalan mengetahui kedlabitan seseorang ialah
dengan mengecek riwayatnya dengan riwayat orang lain
jika sesuoni. dengen riwayat orang lain, walaupun na
da ma'na, diterimelai riweyatnya. Dalam pada itu ner
bedaan yang sesekali saje terjadinys, tidaklah meng
halangi kita menerima rivwegatuya, jika henyek terja
di perbedasn dengan rivayat orang lain, tentulah ri

wayatinya tidak dapat diteriaa.

Anabila kita telusuri kwalitas seorang rawi
van~ ditentuken oleh kedlobitannya itu adalah wajar
sebob dengen raviilsh statuz hadite itu dapat diketa
hui, disamping sebagai sunber dasar yang kedua pun
juga rewi sangat mempengaruhi shoheh tidalmya suatu
hadits, para muhadditsin mensyaratken dalem mengan-

bil suatu hadits hendaklah diamhil dori hadits yang
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diriwayatkan oleh rawi yang bersifet adil dan dla~
bith.,

Meneliti matan hadits.

Yang dimaksud matan dalem ilmu hadits ialah:
"Penghujung sanad" yekni sabda Nabi yang disebut se
sudah habis disebutkan sanad". (Hasbi Ash-Shiddieqy,
1974; 192).

Matnul hadits dapat pula diketakan ialah pem
bicarasn atau materi berita yang diover oleh sanad
yang terakhir. Baik pembicaraan itu sabda Rasulullah
saw, sahabat atau tabi'in. Baik isi pembicaraan itu
tentang perbuatan Nevi, manpun perkataan sahabat -
yang tidak disanggah oleh Nabi.

Misalnya perkatasn sshabat Anas bin Malik ra. :

b, J B ot dds 6 ade aUT Jgu, pa L LS

o apls anad agod by oV e et oS o) Lasd

Kami bersembahyang bersama-sama Rasulullsah saw,
pada waktu udara sangat panas. Apabila salah ce

orang deri kami tidsk sanggup nmenekankan dahingy

di atas tanah, maka ia bentangkan pakaiannya ,
lanfas sujut di atasnya. (Fathur Rahman : 23).

Perkataan para sahabat ini sama sekali tidak
disanggah oleh Rasululleh sew, Jadi wmulal dari lafad
kunna sampal kepada fasajadah alaihi itu dinamakan

matan hadits.

Mencliti keadeen maten sana halnyas meneliti-




diterima dan tidaknya, artinya sesuai tidak dengan
hukum, akal dan syarak, jika sesuai dan memungkin -
ken adanya dan dapat dijadikan hujjah, maka diteri
ma hadits tersebut, jika tidak sesuai artinya bertm
tangan dengan Al-Qura'sn dan hadits, syara’, maka
ditolaklah karena terdapat suatu kejanggalan dan se

bagainya.

Untuk mengadakan penelitian matan tersebutsa
ngat erat hubungannya dengen ilmu-ilmu yang  lain,
guna saling isi nmengisi guna menjelaskan sesuatu
yang dipandang kurang jelas, seperti Ilmu Gharibil
hadits, ilmu Nasyikh mansuh, ilmu Tarehwl matan,’
ilmu Muthaliful hadits (ilmu yang dipandang sama se
cara lahirnya dan malmanya berbeda, dan lain sebagsai

nya.




